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ABSTRAK

Deny Listiani, 2014 : Peningkatan Kemampuan Seni Rupa Anak Melalui
Kegiatan Menggambar di PAUD Melati Kecamatan
Padang Utara Kota Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya kemampuan seni rupa anak,
diduga karena metode yang digunakan kurang tepat. Tujuan penelitian ini adalah
meningkatkan kemampuan seni rupa anak melalui kegiatan menggambar pada
aspek mengungkapkan ide/gagasan dan kemampuan berkreasi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah anak PAUD Melati
Kecamatan Padang Utara Kota Padang yang berjumlah 15 orang. Setting
penelitian dilakukan pada bulan Mei-Juni 2014, penelitian ini dilakukan sebanyak
dua siklus dan jumlah pertemuan sebanyak 3 kali pertemuan tiap siklusnya.
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan analisis data dalam
penelitian ini menggunakan rumus persentase.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa 1) kemampuan seni rupa anak dalam
mengungkapkan ide/gagasan dalam menggambar meningkat pada kategori
mampu melalui kegiatan menggambar. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata pada
masing-masing pernyataan meningkat setiap pertemuannya. Hal ini membuktikan
bahwa melalui kegiatan menggambar dapat meningkatkan kemampuan seni rupa
anak, 2) kemampuan seni rupa anak dalam kemampuan berkreasi meningkat pada
kategori mampu melalui kegiatan menggambar terlihat dari nilai rata-rata pada
masing-masing pernyataan meningkat setiap pertemuannya. Hal ini membuktikan
bahwa melalui kegiatan menggambar dapat meningkatkan kemampuan seni rupa
anak dalam kemampuan berkreasi. Bagi 1) guru, agar dapat memperbaiki proses
pembelajaran khususnya melalui kegiatan menggambar anak usia dini,
2) pengelola, agar melengkapi sarana dan prasarana dalam kegiatan menggambar
anak usia dini, 3) orang tua, lebih memperhatikan lagi segala fasilitas dalam
kegiatan menggambar anak, dan 4) khususnya disarankan kepada peneliti agar
dapat meneliti lebih baik dalam kegiatan menggambar anak usia dini.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang sangat penting
untuk mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki anak. Anak adalah individu
yang unik membawa segenap potensi sejak lahir. Usia dini merupakan masa
keemasan (golden age) sekaligus masa sensitif yang keberhasilannya InsyaAllah
sangat menentukan bagi perkembangan anak selanjutnya.

Pendidikan anak usia dini pada dasarnya meliputi seluruh upaya dan
tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan orang tua dalam proses perawatan,
pengasuhan dan pendidikan pada anak dengan menciptakan aura dan lingkungan
dimana anak dapat mengeksplorasi pengalaman yang memberikan kesempatan
kepadanya untuk mengetahui dan memahami pengalaman belajar yang
diperolehnya dari lingkungan melalui cara mengamati, meniru dan bereksperimen
yang berlangsung secara berulang-ulang dan melibatkan seluruh potensi dan
kecerdasan anak.

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses
perkembangan dan pertumbuhan yang pesat, dimana anak mulai peka untuk
menerima berbagai rangsangan yang merupakan masa peletak dasar pertama
untuk mengembangkan berbagai potensi anak. Untuk mengembangkan dan
menstimulus setiap perkembangan anak maka disediakanlah suatu wadah dalam

jenjang pendidikan,yang disebut dengan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).



PAUD merupakan lembaga pendidikan pada jalur formal, non formal dan
informal. Pernyataan ini tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 14 bahwa Pendidikan Anak Usia
Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk membantu meletakkan dasar ke
arah pendidikan kemampuan dasar yang diperlukan anak didik dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungan serta untuk pertumbuhan dan seluruh aspek
perkembangan selanjutnya. Aspek-aspek perkembangan yang diharapkan dicapai
meliputi aspek pembiasaan dalam nilai-nilai agama, moral, sosial, emosional dan
kemandirian, serta kemampuan berbahasa, kognitif, fisik/motorik dan seni. Semua
aspek tersebut dapat dikembangkan melalui kegiatan yang dilakukan di dalam
proses pembelajaran yang di rancang dengan menggunakan pendekatan tematik
dan beranjak dari tema yang menarik minat anak.

Pendidikan anak usia dini tidak terlepas dari dunia bermain, karena dunia
anak-anak itu unik penuh kejutan, dinamik serta ingin tahu, selalu bereksplorasi,
dunia bermain dan belajar. Dunia anak-anak penuh dengan warna, maka akan
banyak suka duka dalam menghadapi tingkah pola anak-anak. Memahami anak
dan keberhasilan suatu pendidikan seiring dikaitkan dengan kemampuan para

orang tua dan pendidik dalam hal memahami anak sebagai individu yang unik,



dimana setiap anak memiliki potensi anak yang berbeda satu sama lainnya namun
saling melengkapi dan berharga.

Salah satu bidang pengembangan bagi anak usia dini yaitu berkaitan
dengan pengembangan bidang seni khususnya seni rupa, secara konseptual
fungsinya adalah sebagai sarana atau media untuk menumbuhkembangkan
kemampuan, pikiran, kreativitas, kepekaan rasa dan indrawi serta pembinaan
kemampuan terampil dalam berkesenian khususnya pengembangan seni rupa.

Kemampuan seni rupa untuk anak usia dini adalah upaya pemberian
pengetahuan dan pengalaman dasar kegiatan kreatif seni rupa, dengan
menerapkan konsep seni sebagai alat pendidikan. Penerapan konsep seni rupa
tentunya dengan tetap menciptakan kondisi pembelajaran yang menarik,
menyenangkan didalam suasana bermain kreatif.

Seni rupa merupakan realisasi imajinasi yang tanpa batas dan tidak ada
batasan dalam berkarya seni. Sehingga dalam berkarya seni tidak akan kehabisan
ide dan imajinasi. Dengan seni rupa akan membantu anak-anak untuk mengerti
orang lain dan memberikan kesempatan dalam pergaulan sosial, perkembangan
terhadap emosional mereka. Penguasaan guru tentang wawasan perkembangan
seni rupa juga sangat membantu dalam membuat perencanaan, program kegiatan
belajar bagi anak. Kemampuan seni rupa pada anak usia 5-6 tahun perlu diasah
sejak dini agar anak dapat merealisasikan kemampuanya, tetapi masih ada anak
yang kemampuan seni rupanya rendah. Hal ini disebabkan karena anak masih

butuh pengenalan sejak awal pada lingkungannya.



Sumanto (2005: 11) menyatakan seni rupa terbagi yaitu seni lukis, seni
gambar, seni patung, seni dekorasi, seni kerajinan/kria, seni bangunan, seni
cetak/seni grafis, seni desain. Sumanto (2005: 8) elemen atau unsur rupa meliputi
titik, garis, bentuk/bangun, warna, tekstur, isi ruang dan cahaya. Perwujudan dari
seni rupa tersebut tidak hanya berupa gambar, lukisan dan karya cetak saja tetapi
berupa benda terapan seperti perabot, seni reklame visual, asesoris dan lainnya.
Seni rupa adalah wujud karya manusia yang mengandung unsure keindahan yang
dapat mempengaruhi perasaan orang lain keindahannya diserap dengan indera
penglihatan dan rasa senang ditimbulkan karena adanya keterpaduan dari unsur-
unsur bentuk dari suatu karya.

Untuk mewujudkan semua itu diperlukan guru yang profesional yaitu:
guru yang mampu menciptakan kegiatan yang merangsang anak aktif untuk
melakukan berbagai kegiatan yang sangat penting bagi perkembangan anak. Guru
yang efektif adalah guru yang bisa menstimulasi anak dengan baik agar potensi
yang dimiliki oleh anak dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan dan tahap
perkembangannya.

Guru juga harus dapat mengelola kegiatan tersebut dan mengerti,
memahami serta menghargai prinsip pendidikan dan tahap-tahap perkembangan
anak dengan cara menentukan metode mengajar yang tepat dan media yang
menarik minat anak agar kemampuan anak meningkat. Penguasaan guru tentang
wawasan tugas perkembangan seni rupa juga sangat membantu dalam membuat
perencanaan program kegiatan anak.

Menurut Pamadhi (2008: 1.17) menyatakan seni rupa anak adalah karya

rupa yang mengandung hasil pemikiran dan perasaan anak tentang diri dan



lingkungannya. Seni rupa bagi anak merupakan alat untuk memainkan ide serta
pikiran yang penuh gagasan.

Sedangkan menurut Sumanto (2005: 8) seni rupa adalah cabang seni yang
diciptakan dengan menggunakan elemen atau unsur rupa dan dapat diapresiasi
melalui indera mata. Unsur rupa adalah segala sesuatu yang berwujud nyata
(konkrit) sehingga dapat dilihat, dihayati melalui indera mata.

Menurut Einon (2005) kemampuan seni rupa anak usia 5-6 tahun anak
sudah bisa menggambar pohon, binatang, orang, rumah dan mulai mengaturnya
menjadi sebuah gambar atau lukisan, dapat menggambar dari titik ke titik,
mengikuti garis, menggambar mengelilingi bentuk-bentuk dan anak dapat
mewarnai gambar dengan rapi.

Menurut Sumanto (2005: 15) menyatakan bahwa proses berkarya seni rupa
dibedakan atas 1) mencipta yaitu karya murni sesuai ide/gagasan setiap seniman,
2) mengubah yaitu melakukan kreasi berdasarkan pada karya yang sudah ada, 3)
mencontoh atau meniru proses berkarya seni rupa yang dilakukan dengan cara
membuat duplikasi atau memproduksi ulang karya yang sudah ada.

Namun kenyataannya dalam proses pembelajaran kegiatan menggambar
anak sangat rendah dikarenakan anak lebih sering mewarnai gambar yang sudah
ada sehingga kemampuan seni rupa anak sangat rendah terutama dalam hal
mengungkapkan ide/gagasan dan kemampuan berkreasi. Berdasarkan pengamatan
penulis di di PAUD Melati Kecamatan Padang Utara Kota Padang tepatnya dalam
proses pembelajaran karya seni dimana kemampuan seni rupa anak belum
meningkat secara optimal, hal ini dapat dilihat dari kegiatan anak sehari-hari anak
masih menunggu gurunya dalam melakukan kegiatan seperti membuat gambar,
melukis dan membentuk, anak belum bisa mengungkapkan ide dan berkreasi

sendiri kalau tidak dibantu oleh guru.



Adapun faktor-faktor yang menyebabkan permasalahan tersebut
diantaranya kebanyakan anak hanya meniru apa yang dicontohkan guru, metode
yang digunakan guru kurang tepat, kurangnya sarana dan prasarana yang
menunjang proses belajar mengajar, kurangnya perhatian dan motivasi kepada
anak serta kurangnya konsentrasi anak dalam belajar. Adapun salah satu cara
dalam merangsang kemampuan seni rupa anak adalah melalui kegiatan
menggambar.

Kegiatan menggambar merupakan kegiatan yang mengasyikan bagi anak.
Sumanto (2005:47) menyatakan bahwa menggambar adalah kegiatan untuk
mewujudkan angan-angan berupa hasil hasil goresan benda runcing (pensil,
crayon, kapur dan lain-lain) pada permukaan bidang datar (kertas, papan, dinding
dan sebagainya.

Observasi terhadap peningkatan seni rupa anak yang telah peneliti lakukan
terhadap anak PAUD Melati Kecamatan Padang Utara Kota Padang, kemampuan
anak dalam menggambar masih belum optimal, hal ini terlihat kebanyakan anak
hanya meniru apa yang sudah ada atau yang dicontohkan guru, media yang
digunakan guru kurang bervariasi, hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Kondisi Awal Kemampuan Seni Rupa Anak di PAUD Melati
Kecamatan Padang Utara

Kompetensi Jumlah
No Aspek yang diamati M KM ™ Anak
f % f % f %
1 Mengungkapkan 2 [133] 2 |133| 11 | 733 15
ide/gagasan
2 Kemampuan 1 6.7 2 133 | 12 80 15
berkreasi
Jumlah 20 26.6 153.3
Rata-rata 10 13.3 76.7 100%

Sumber: Hasil observasi



Keterangan
M : Mampu
KM : Kurang Mampu
TM  : Tidak Mampu
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kemampuan seni rupa anak masih
rendah dari persentase rata-rata masing-masing indikator. Aspek mengungkapkan
ide/gagasan baru mencapai 13.3%, aspek kemampuan berkreasi anak baru
mencapai 6.7%.
Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penilitian tindakan kelas

yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Seni Rupa Anak Melalui Kegiatan

Menggambar di PAUD Melati Kecamatan Padang Utara”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ditemukan di atas dapat
diindentifikasikan beberapa permasalahan sebagai brikut:
1. Kurangnya kemauan anak dalam melakukan kegiatan
2. Kebanyakan anak hanya meniru apa yang sudah ada atau yang dicontohkan
guru.
3. Metode yang digunakan guru kurang tepat
4. Kurangnya sarana dan prasarana dalam proses belajar mengajar
5. Kurangnya motivasi anak dalam seni rupa terutama anak dalam menggambar

6. Kurangnya perhatian orang tua dalam aspek seni anak



C. Pembatasan Masalah dan Pemecahan Masalah
1. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka penelitian ini
dibatasi pada aspek metode yang digunakan guru untuk meningkatkan
kemampuan seni rupa anak kurang tepat.
2. Pemecahan Masalah

Berdasarkan masalah di atas maka pemecahan masalahnya pada kegiatan
menggambar untuk meningkatkan kemampuan seni rupa anak di PAUD Melati

Kecamatan Padang Utara.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka
dapat dirumusan masalahnya yaitu Bagaimanakah meningkatkan kemampuan seni

rupa anak melalui kegiatan menggambar di PAUD Melati Padang?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk:
1. Menggambarkan peningkatan kemampuan seni rupa anak melalui kegiatan
menggambar pada aspek mengungkapkan ide/gagasan.
2. Menggambarkan peningkatan seni rupa anak melalui kegiatan menggambar

pada aspek kemampuan berkreasi.



F. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian maka dapat diajukan pertanyaan penelitian
yaitu:
1. Apakah melalui kegiatan menggambar dapat meningkatkan kemampuan seni
rupa anak dalam mengungkapkan ide/gagasan?
2. Apakah melalui kegiatan menggambar dapat meningkatkan kemampuan seni

rupa anak dalam kemampuan berkreasi?

G. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat :
1. Manfaat Teoritis
Sebagai pengembangan ilmu pendidikan anak usia dini khususnya dalam
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan seni rupa anak dan membuat
pembelajaran menjadi menarik sehingga anak-anak dapat belajar dengan aktif dan
menyenangkan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pendidik
Dapat membantu melatih serta meningkatkan kemampuan seni rupa anak
melalui kegiatan menggambar
b. Bagi orangtua
Dapat membantu memberikan pemahaman bagi orang tua bahwa pentingnya
menggambar bagi peningkatan seni rupa anak sehingga dapat

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
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c. Bagi pengelola
Dapat membantu menciptakan berbagai pelatihan mengenai metode yang
digunakan untuk anak usia dini dalam meningkatkan kemampuan seni rupa
anak
H. Defenisi Operasional
1. Kemampuan seni rupa
Menurut Pamadhi (2008: 1.4) kemampuan seni rupa adalah kemampuan
menciptakan sesuatu bentuk baru dan mengubah fungsi bentuk agar dapat
mengungkapkan perasaan dan pikiran serta angan-angan tentang diri dan
lingkungannya. Jenis-jenis karya seni rupa menurut Sumanto (2005: 11) yaitu seni
lukis, seni gambar, seni patung, seni dekorasi, seni kerajinan/kria, seni bangunan,
seni cetak/seni grafis, seni desain. Kemampuan seni rupa dalam penelitian ini
adalah kemampuan anak menggambar dalam mengungkapkan ide/gagasan dan
kemampuan berkreasi.
a. Kemampuan mengungkapkan ide/gagasan
Kemampuan mengungkapkan ide/gagasan anak dalam menggambar
pemandangan dan menggambar pantai. Menggambar pada anak usia dini
merupakan sarana pengekspresian ide, gagasan dan pengalaman-pengalaman yang
telah dialami anak, aktivitas menggambar diyakini memiliki peranan yang sangat
penting bagi anak usia dini untuk mengembangkan kreativitasnya.
b. Kemampuan berkreasi
Kemampuan anak dalam mengkreasikan gambar mobil dan gambar rumah
serta mewarnai gambar mobil dan gambar rumah tersebut. Melalui kegiatan

menggambar kemampuan berkreasi anak dapat ditingkatkan.
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2. Kegiatan Menggambar

Menurut Sumanto (2005: 47) kegiatan menggambar (drawing) adalah
kegiatan manusia untuk mengungkapkan apa yang dirasakan dan dialaminya baik
mental ataupun visual dalam bentuk garis dan warna. Menggambar merupakan
proses mengungkapkan ide, angan-angan, perasaan, pengalaman dan yang
dilihatnya dengan menggunakan jenis peralatan menggambar tertentu. Hasil
kegiatan tersebut disebut dengan gambar. Maka dapat penulis definisikan
menggambar dalam penelitian ini adalah suatu bentuk kegiatan yang dilakukan
dalam merangsang kemampuan seni rupa anak, sehingga anak bisa senang dalam
melakukan kegiatan dan belajar dengan aktif.

Sumanto (2005:12) Seni gambar adalah jenis karya seni rupa dwimatra
yang dibuat dengan maksud untuk menjelaskan, menghias, menampilkan kesan
suatu objek dengan mirip atau nyata dan sebagainya. Seperti halnya menggambar
dapat menggunakan berbagai macam bahan dan alat. Macam-macam jenis gambar
yaitu gambar bentuk benda, gambar pemandagan, gambar kartun dan lain
sebagainya.

Dalam hal ini guru menerangkan kegiatan yang dilakukan anak dan guru
memberikan konsep gambar, lalu anak menggambar menggunakan pensil dan
krayon untuk mengungkapkan ide/gagasannya, untuk lebih menarik guru
mengajak anak keluar ruangan melihat keadaan alam disekitarnya sehingga anak

dapat berkreasi dalam membuat gambar tersebut.





